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ABSTRAK 
 
NAMA  : Musfirah 
NIM  : 60300113026 
Judul Skripsi :Pertumbuhan Jamur Tiram Cokelat (Pleurotus cystidiosus) 
pada Berbagai Komposisi Media Dengan Penambahan 
Ampas Kelapa  dan Molase  
   
 Pleurotus cystidiosus merupakan salah satu jamur pangan yang mudah 
dibudidayakan. Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi media 
tanam dengan penambahan limbah ampas kelapa dan molase untuk pertumbuhan 
jamur tiram cokelat (Pleurtus cystidiosus) dengan menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan tiga faktor serta 13 perlakuan dan 3 kali ulangan. Hasil 
Penelitian menunjukkan bahwa media tanam dengan komposisi media S3A3M1, 
S4A4M1, S4A4M2 memberikan pengaruh paling baik terhadap kecepatan tumbuh 
miselium (HSI) dan S3A3M0, S4A4M1, S4A4M2 memberikan pengaruh paling baik 
pada pemenuhan miselium (full colony) HSI. Komposisi media S4A4M1 memberikan 
pengaruh terbaik untuk lebar tudung serta panjang tangkai sedangkan komposisi  
media S2A2M1 memberikan pengaruh terbaik pada berat buah (gr) Pleurotus 
cystidosus. 
 
Kata Kunci : Pleurotus cystidiosus, Limbah ,Ampas Kelapa, Molase. 
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ABSTRAC 
 
Name  : Musfirah 
Studen ID Nummber : 60300113026 
Title  :Growth of Brown Oyster Mushroom (Pleurotus 
cystidiosus) in Various Media Compositions with 
Addition of Coconut Dregs and Molasses 
   
 Pleurotus cystidiosus is one of the mushroom that are easily cultivated. The 
research is to determine the effect of the composition of the planting medium with 
the addition of coconut dregs and waste molasses for the growth of the Brown oyster 
mushroom (Pleurotus cystidiosus) by using a completely randomized design with 
three factors and 13 treatmen and three replication. The result showed that planting 
medium with composition of media S3A3M1, S4A4M1, S4A4M2  providing the most 
influence to the speed of the mycelium growing (HSI) and S3A3M0, S4A4M1, S4A4M2 
gives good influence on fulfillment of mycelium. The composition of media S4A4M1 
gave the best influence to the weidth of the hood and the length of the stalk. While 
the composition of the media S2A2M1 provies the best influence on the weight of the 
fruit Pleurotus cystidiousus 
 
 
Key Word : Pleurotus cystidiosus, Waste, Coconut dregs, Molasses, growth. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Manusia telah diberikan nikmat yang sangat banyak dari Allah swt. Manusia 
diberi ilmu untuk mengetahui segala sesuatu yang dapat bermanfaat bagi 
kelangsungan hidupnya. Maka dari itu manusia harus menggunakan ilmu dan 
kelebihannya untuk lebih bersyukur serta menyadari betapa besar kekuasaan-Nya, 
Allah swt. telah berfirman dalam QS Yunus/10: 24 yang berbunyi: 
   
  
   
   
    
   
   
   
   
    
   
     
   
       
Terjemahnya:   
“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, hanya seperti air (hujan) 
yang Kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah tanam-tanaman bumi dengan 
subur (karena air itu), diantaranya ada yang dimakan manusia dan binatang 
ternak. Hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya dan berhias, dan 
pemiliknya mengira bahwa mereka pasti menguasainya (memetik hasilnya), 
tiba-tiba datanglah kepadanya azab Kami pada waktu malam atau siang, lalu 
Kami jadikan (tanamannya) seperti tanaman yang sudah disabit, seakan-akan 
belum pernah tumbuh kemarin. Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda 
kekuasaan (Kami) kepada orang yang berpikir  (Kementerian Agama, 2012). 
2 
 
 
Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi yang kalian dambakan 
wahai manusia yang lengah, perumpamaan dari segi keelokan dan kecepatan 
punahnya adalah seperti air hujan yang Kami turunkan dari langit, lalu bercampur 
olehnya, yakni air itu, dengan tanaman-tanaman bumi. Hasil bumi beraneka ragam 
diantaranya ada yang dimakan manusia dan binatang ternak. Hingga apabila bumi itu 
telah sempurna keindahannya dengan tumbuhannya aneka tumbuhan dan berhias  
pula ia dengan berbunga dan berbuahnya tanaman-tanaman itu sehingga bumi 
tampak semakin indah dan ketika hiasan itu sampai pada kesempurnaannya dan para 
pemiliknya menduga keras bahwa mereka pasti kuasa dengan kekuasaan yang 
mantap atasnya guna memetik dan mengambil manfaatnya, tiba-tiba datanglah 
kepadanya azab Kami berupa bencana alam, hama, atau bencana lainnya di waktu 
malam atau siang, lalu Kami jadikan ia, yakni tanaman-tanaman itu, laksana 
tanaman-tanaman yang sudah disabit, yakni dipanen karena semua telah tiada, 
bahkan seakan-akan di tempat itu belum pernah ada tumbuhan sama sekali kemarin. 
Demikianlah terus-menerus Kami menjelaskan dengan terperinci dan beraneka 
ragam ayat-ayat, yakni tanda-tanda kekuasaan Kami, kepada orang-orang yang mau 
berpikir secara terus –menerus (Shihab, 2012). 
Allah swt. telah memberikan kita banyak nikmat yang patut disyukuri, salah 
satu nikmat itu yakni adanya tumbuh-tumbuhan yang beraneka ragam sehingga kita 
dapat mengkonsumsinya sebagaimana yang telah tertulis “Lalu tumbuhlah dengan 
suburnya karena air itu tanam-tanaman bumi, diantaranya ada yang dimakan manusia 
dan binatang ternak”. Salah satu tanaman yang dapat dikonsumsi oleh manusia yakni 
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jamur, dan dengan adanya jamur pada suatu tempat akan menandakan adanya bentuk 
kehidupan. Jamur juga merupakan tanaman yang mudah dibudidayakan, banyak 
masyarakat memperoleh sumber perekonomian dangan membudidayakannya. 
Jamur tiram merupakan jamur pangan yang berasal dari kelompok 
Basidiomicytes, disebut jamur tiram karena tudungnya berbentuk lingkaran seperti 
cangkang tiram. Warna tudung beragam mulai dari putih, putih kekuningan, kuning, 
abu-abu, abu kecoklatan, coklat, bahkan ada yang berwarna merah dan biru. 
Kandungan nutrisi jamur tiram selain memiliki cita rasa yang menyedapkan, jamur 
tiram mempunyai kandungan nutrisi cukup baik. Komposisi kimia yang terkandung 
dalam jamur tiram tergantung jenis dan tempat tumbuhnya. Dari hasil penelitian, 
rata-rata jamur tiram mengandung 19-3 persen protein lebih tinggi dibanding dengan 
beras (7,38 persen) atau gandum (13,2 persen). Asam amino esensial yang terdapat 
pada jamur tiram ada sembilan jenis dari 20 jenis asam amino ini menyerupai derivat 
protein yang dihasilkan dari daging hewan (Meinanda, 2013). 
Budidaya jamur tiram merupakan salah satu usaha agribisnis yang memiliki 
peluang bisnis yang cukup besar karena dalam 10 tahun terakhir nilai ekonomis 
jamur tiram terus meningkat (Setiagama, 2014). 
Jamur tiram cokelat merupakan salah satu jenis jamur yang dikonsumsi oleh 
masyarakat. Jamur tiram cokelat biasanya tumbuh liar di alam dan belum banyak 
dibudidayakan. Jamur tiram cokelat memiliki kandungan vitamin B, C dan D yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan jenis jamur lainnya. Handayani (2011) 
menambahkan bahwa jamur tiram cokelat memiliki beberapa kelebihan yaitu tudung 
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tubuh buah lebih tebal, dapat disimpan lebih lama, dan memiliki rasa yang lebih enak 
dibanding jamur tiram jenis lainnya (Seswati, dkk., 2013). 
Susbstrat atau media adalah faktor utama bagi kehidupan jamur. Jamur akan 
tumbuh subur pada bahan-bahan yang melapuk atau terdekomposisi. Bahan organik 
yang mengandung selulosa dan lignin akan mendukung pertumbuhan miselium dan 
perkembangan tubuh buah (Steviani, 2011). 
Budidaya jamur tiram dapat menggunakan serbuk kayu (serbuk gergaji). 
Kelebihan penggunaan serbuk kayu sebagai media antara lain mudah diperoleh 
dalam bentuk limbah sehingga harganya relatif murah, mudah dicampur dengan 
bahan pelengkap (Maulana, 2011). 
Serbuk gergaji kayu banyak digunakan sebagai media bibit jamur karena 
resiko kontaminasinya rendah. Namun, nutrisi yang terdapat pada serbuk gergaji 
lebih rendah daripada media jamur karena itu, serbuk gergaji kayu harus 
ditambahkan dengan konsentrat dan berbagai bahan lainnya agar nutrisi bisa 
mendekati kualitas media jagung (Suharjo 2015). Kayu atau serbuk kayu yang 
digunakan sebagai tempat tumbuh jamur mengandung karbohidrat, serat, lignin, 
selulosa dan hemiselulosa (Steviani, 2011). 
Menurut Slamet (2005) media tanam serbuk gergaji harganya murah, mudah 
didapat, medianya kompak dan padat. Pada proses awal pembuatan media tanam 
jamur, bahan yang dibutuhkan terdiri dari serbuk gergaji kayu, dedak dan kapur 
ditambah dengan air, selain itu bisa juga ditambahkan pupuk hayati untuk 
mempercepat proses pengomposannya. Media tanam jamur tiram pada awal 
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pembuatan sudah memiliki kandungan nutrisi yang cukup, namun setelah proses 
inkubasi yaitu pada fase penumbuhan miselium, nutrisi yang ada pada media jamur 
sedikit berkurang, sehingga diperlukan kembali asupan nutrisi yang cukup untuk 
tahap pembentukan calon tubuh buah jamur. Setelah panen pertama media tanam 
juga memerlukan nutrisi sehingga diupayakan untuk menambahkan nutrisi kembali 
agar nutrisi selalu tersedia dalam media, dan setelah panen selanjutnya diperlakukan 
sama. 
Ampas kelapa merupakan limbah hasil perasan santan kelapa yang menjadi  
limbah rumah tangga. Ampas kelapa biasanya digunakan masyarakat sebagai bahan 
pangan ternak. Menurut Sari (2015) ampas kelapa dapat digunakan sebagai 
pengganti dedak/ bekatul yang merupakan salah satu bahan utama pembuatan media 
tanam jamur karena ampas kelapa masih memiliki  nutrisi yang dapat digunakan 
untuk menumbuhkan jamur tiram. Selain itu, ampas kelapa tidak di perjualbelikan 
sehingga mudah didapat. 
Bekatul berfungsi sebagai nutrisi dan sumber karbohidrat, karbon dan 
nitrogen. Karbon digunakan sebagai energi utama sedangkan nitrogen untuk 
membangun miselium. Kapur berfungsi untuk menjaga keasaman media dan sumber 
mineral, selain menggunakan media tanam serbuk gergaji, bekatul dan kapur juga 
digunakan media tambahan tetes tebu atau molase sebagai penambah nutrisi jamur 
tiram putih (Puspaningrum, 2013). 
Penambahan nutrisi di kalangan petani tradisional komposisinya beragam, 
adapun komposisi nutrisi yang biasa digunakan salah satunya dengan menggunakan 
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air leri. Sebenarnya banyak teori untuk membuat nutrisi tambahan untuk memacu 
pertumbuhan jamur tiram, selain memanfaatkan air leri (air cucian beras), 
penggunaan hasil fermentasi buah, ekstrak tauge, vitamin B kompleks, gula sampai 
beberapa ramuan yang bisa dibuat sendiri (Juhaeni, 2014). 
Molase merupakan limbah dari pabrik gula yang tidak dapat dikristalkan lagi. 
Molase memiliki kandungan K, Ca, Cl yang berfungsi dalam pertumbuhan jamur 
tiram putih, selain itu molase juga memiliki kandungan gula yang merupakan sumber 
energi untuk metabolisme sel jamur tiram putih yang akan merangsang pertumbuhan 
miselium. Molase juga memiliki kandungan unsur nitrogen berkisar 2-6% yang 
berfungsi untuk membangun miselium. Pemilihan media tambahan molase pada 
dosis yang berbeda diharapkan dapat meningkatkan produktivitas jamur tiram putih 
(Puspaningrum, 2013). 
Penambahan molase yang memiliki kandungan nutrisi cukup tinggi baik bagi 
pertumbuhan miselium jamur. Dengan meningkatnya produktifitas pembuatan gula, 
maka memungkinkan adanya juga penambahan jumlah limbah molase yang 
terbentuk. Saat ini molase pun dapat diperjualbelikan mengingat kandungannya yang 
cukup tinggi serta memiliki berbagai zat-zat yang baik bagi tanaman serta beberapa 
peneliti yang menggunakannya sebagai bahan penelitian. 
Maka berdasarkan latar belakang tersebut dilakukan penelitian ini untuk 
melihat perbandingan komposisi media dengan penambahan ampas kelapa dan 
molase terhadap petumbuhan jamur tiram cokelat (Pleurotus cystidiousus). 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh penambahan ampas kelapa dan molase pada berbagai 
komposisi media terhadap pertumbuhan jamur tiram cokelat (Pleurotus 
cystidiosus)? 
2. Pada komposisi media berapa yang memberikan hasil terbaik terhadap 
pertumbuhan jamur tiram cokelat (Pleurotus cystidiosus)? 
 
C. Ruang Lingkup Penelitian 
Bibit F2 jamur tiram cokelat (Pleurotus cystidiosus) diperoleh dari pembibitan 
jamur tiram di Desa Kartawangi, Kecamatan Cisarua, Kabupaten Bandung Barat, 
Provinsi Jawa Barat, Ampas kelapa yang telah dikeringkan diperoleh dari limbah 
rumah tangga di Desa Bajo, Kecamatan Bajo, Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan 
serta Molase diperoleh dari limbah PTPN XIV (PERSERO) Pabrik Gula Takalar di 
Desa Pa’rappunganta, Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar, 
Sulawesi Selatan ,kemudian jamur tiram cokelat ditanam dan dibudidayakan di 
dalam baglog. Pelaksanaan penelitian, dilakukan di kumbung jamur Jurusan Biologi 
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar, Samata.  
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D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
Kajian pustaka atau penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini 
adalah: 
1. Sari (2015) melakukan penelitian tentang Pengaruh Media Dengan Penambahan 
Ampas Kelapa Terhadap Pertumbuhan dan Perkembangan Jamur Tiram Putih 
(Pleurotus ostreatus) dan Sumbangsinya Terhadap Mata Pelajaran Biologi SMA 
Kelas X Semester I Materi Fungsi. Adapun jenis penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan metode eksperimen dan rancangan percobaan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 4 perlakuan dan 6 ulangan. Hasil 
penambahan ampas kelapa pada media tanam dapat berpengaruh sangat nyata 
terhadap semua parameter tanaman pertumbuhan dan perkembangan jamur 
tiram putih (Pleurotus ostreatus). 
2. Steviani (2011) melakukan penelitian tentang Pengaruh Penambahan Molase 
Dalam Berbagai Media Pada Jamur Tiram (Pleurotus ostreatus). Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang disusun secara faktorial 
terdiri atas 2 faktor perlakuan dengan 3 ulangan. Hasil pemberian molase dengan 
konsentrasi 15 ml/baglog mampu meningkatkan petumbuhan dan hasil jamur 
tiram putih (Pleurotus ostreatus) lebih baik. 
3. Tjokrokusomo, Hendritomo dan Widyastuti (2004) melakukan penelitian 
tentang Pengaruh Penambahan Dedak dan Molase Pada Substrat Pertumbuhan 
Jamur Tiram Cokelat (Pleurotus cystidiosus). Hasil pengukuran menyatakan 
bahwa dengan penambahan molases menunjukkan adanya kecenderungan 
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pertumbuhan yang baik, sedangkan penambahan dedak pada pertumbuhan panen 
ke-1 jumlah rata-rata 3-4 buah. Demikian juga terdapat peningkatan pada 
diameter tudung jamur tiram. 
4. Puspaningrum dan Suparti (2013) meneliti tentang Produksi Jamur Tiram Putih 
(Pleurotus ostreatus) Pada Media Tambahan Molase dengan Dosis yang 
Berbeda.  Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap satu faktorial 
yaitu pemberian molase dengan empat taraf konsentrasi 0 %, 7,5 %, 14,5 % dan 
22%/baglog dan dilakukan 3 ulangan. Hasil penelitian pada pengamatan 
pemenuhan miselium diperoleh perlakuan yang memberikan pengaruh paling 
baik yaitu M1 (7,5% molase/baglog) dengan rata-rata pemenuhan miselium 16,3 
hari dan perlakuan yang memberikan pengaruh kurang baik yaitu M0 atau 
kontrol dengan rata-rata 27,7 hari.  
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh penambahan ampas kelapa dan molase pada 
berbagai komposisi media terhadap pertumbuhan jamur tiram cokelat (Pleurotus 
cystidiosus). 
2. Untuk mengatahui komposisi media yang memberikan hasil terbaik untuk 
pertumbuhan jamur tiram cokelat (Pleurotus cystidiosus). 
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F. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diharapkan pada penilitian ini adalah: 
1. Memberi wawasan yang luas kepada masyarakat mengenai cara pembudidayaan 
jamur tiram dengan mengunakan bahan-bahan  yang mudah diperoleh dan yang 
lebih produktif. 
2. Memberikan informasi tentang pemanfaatan limbah  pertanian.  
3. Menjadi bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Ayat yang Relevan 
Allah telah menurunkan nikmat yang sangat banyak bagi manusia maka dari 
itu kita sebagai khalifah di bumi harus mensyukuri nikmat yang Allah berikan. 
Dalam QS al-Kahfi/18: 45 Allah berfirman: 
   
  
   
   
   
    
     
    
Terjemahnya:  
“Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), kehidupan dunia ada 
adalah sebagai air hujan yang Kami turunkan dari langit, maka bercampurlah 
dengannya tumbuh-tumbuhan lalu ia menjadi keriting kerontang yang 
diterbangkan oleh angin Dan adalah Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu” 
(Kementerian Agama, 2012). 
 
Ayat ini memerintahkan Nabi Muhammad saw. dengan firman-Nya: “dan”di 
samping perumpamaan yang  lalu, “berilah” juga “perumpamaan kepada mereka” 
yakni manusia seluruhnya, khususnya para penduhaka, tentang “kehidupan dunia”. 
Dia “adalah sebagai air”hujan ”yang Kami turunkan dari langit”, dan menyirami 
tumbuh-tumbuhan ”maka bercampurlah dengannya”, yakni bercampurlah air itu 
dengan tanah yang mengandung benih “tumbuh-tumbuhan” yang berada di bumi 
yakni dalam tanah sehingga benih itu tumbuh subur menghijau dan matang, lalu 
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dengan amat cepat “ia” yakni tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering kerontang, yang 
di terbangkan oleh angin. Demikian Allah Maha Kuasa menghidupkan dan 
mematikan, menyuburkan tumbuhan dan melayukannya, dan demikian juga sifat 
kesudahan kenikmatan hidup duniawi dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu 
(Shihab, 2012). 
Ayat tersebut mempersamakan kehadiran nikmat duniawi yang dinikmati 
pada masa muda, kemudian sedikit demi sedikit berkurang dan berkurang, hingga 
akhirnya punah dan hilang sama sekali, dengan kehadiran hujan yang menumbuhkan 
tumbuhan serta memekarkannya dengan sangat indah dan subur, kemudian layu dan 
mati sehingga diterbangkan angin (Shihab, 2012). 
Ayat tersebut dengan sangat singkat menggambarkan singkat dan cepatnya 
berlalu kehidupan duniawi. Air yang turun dari langit, tidak lagi dilukiskan bahwa 
dia “mengalir di sungai kemudian mengairi tumbuhan”. Benih pun tidak 
digambarkan “ditanam”, tetapi air itu dikatakan sebagai “sudah bercampur dengan 
tanah”, tanaman yang tumbuh pun tidak lagi digambarkan bahwa “ ia tumbuh 
menghijau, atau buahnya matang”, tetapi langsung dilukiskan bahwa “ia layu dan 
hancur diterbangkan angin”. Demikian hidup ini berlalu, dilukiskan dengan tiga 
kalimat, masing-masing dengan empat kata:  mȃ’in anzalnȃhu min as-samȃ’/ air 
yang Kami turunkan dari langit, selanjutnya  fakhtalatha bihi nabȃt al-ardh/ maka 
bercampurlah dengannya tumbuh-tumbuhan dan ashbaha hasyiman adzruhu ar-
riyah/ menjadi kering kerontong yang diterbangkan angin. (Shihab, 2012). 
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B. Fungi 
Jamur (fungi, cendawan, lapuk, supa) adalah jasad hidup yang tidak 
mempunyai warna hijau daun (klorofil), dan bersifat heterotrofik, artinya untuk 
keperluan hidupnya, jamur mempunyai ketergantungan terhadap sumber nutrien 
(terutama karbohidrat) dari sumber lain di luar tubuhnya, misalnya kotoran/buangan, 
sisa tanaman ataupun hewan yang sudah  mati dan sebagainya (Suriawiria, 2002). 
Fungi merupakan organisme kemoheterotrof yang memerlukan senyawa 
organik untuk nutrisinya (sumber karbon dan energi). Bila sumber nutrisi tersebut 
diperoleh dari bahan organik mati, maka fungi bersifat saprofit. Fungi saprofit 
mendekomposisi sisa-sisa tumbuhan dan hewan yang kompleks dan menguraikannya 
menjadi zat yang lebih sederhana (Pratiwi, 2008). 
Terdapat dua istilah pada fungi, yaitu kapang (mold) yang merupakan fungi 
yang berfilamen dan multiseluler dan khamir (yeast) yaitu bentuk fungi berupa sel 
tunggal dengan pembelahan sel melalui pertunasan. Khamir tidak berfilamen, 
berbentuk oval atau bulat, tidak berflagella, dan berukuran lebih besar dibanding sel 
bakteri. Tubuh kapang (thallus) dibedakan menjadi dua bagian yaitu miselium dan 
spora. Miselium merupakan kumpulan beberapa filamen yang disebut hifa. Bagian 
dari hifa yang berfungsi untuk mendapatkan nutrisi disebut hifa vegetatif, sedangkan 
bagian hifa yang berfungsi sebagi alat reproduksi disebut hifa reproduksi atau hifa 
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udara (aerial hypha), karena pemanjangannya mencapai bagian atas permukaan 
media tempat fungi ditumbuhkan (Pratiwi, 2008). 
 
Menurut Pratiwi (2008) terdapat 3 macam  morfologi hifa yaitu: 
1. Aseptat (coenocytic hypha) yaitu hifa yang tidak memiliki dinding sekat (septa) 
2. Septat hifa (hifa bersekat) dengan sel-sel uninukleat. Septa membagi hifa 
menjadi ruang- ruang yang berisi 1 inti, dan pada tiap sekat terdapat pori-pori 
yang memungkinkan perpindahan inti dan sitoplasma dari satu ruang ke ruang 
lainnya 
3. Septa dengan ruang-ruang yang berisi lebih dari 1 inti (multi nukleat)  
Menurut Cahayana, dkk., (1997) berdasarkan ciri hidup, jamur dibedakan 
menjadi jamur simbiosis, jamur parasit dan jamur saprofit: 
1. Jamur simbiotik, yaitu hidup berdampingan dengan tanaman lain. Apabila 
hubungan itu saling menguntungkan maka disebut simbiotik mutualisme tetapi 
bila satu pihak diuntungkan sedangkan pihak lain tidak dirugikan disebut 
simbiotik komensialisme. Contoh: Amanita muscarea, Limacella guttata, 
Cystoderma amianthium. 
2. Jamur parasit, adalah jamur yang mengambil makanan dari tumbuhan lain yang 
masih hidup. Contoh jamur jenis ini antra lain: Omphalotus olearius, Armillariella 
mellea. 
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3. Jamur saprofit yaitu jamur yang hidup pada zat organik yang tidak diperlukan lagi 
(misalnya sampah). Contoh: Pleurotus ostreatus, Rhodotus palartus, 
Macrolepiota procera. 
Menurut Alexopaulus dalam Maulana (2011)  thallophyta tidak berklorofil 
dapat dibedakan dalam 3 keluarga besar dan memiliki 4 kerabat, yaitu: 
1. Phylum Schizomycophyta (keluarga besar bakteri) 
2. Phylum Mycomichophyta (kelurga besar jamur lendir) 
3. Phylum Eumichophyta (keluarga besar jamur) yang terdiri atas: 
a. Kelas Phycomycetes (keluarga jamur ganggang) 
b. Kelas Ascomycetes 
c. Kelas Deutromycetes (fungi imperfectif) 
d. Kelas Basidiomycetes (keluarga jamur tingkat tinggi) 
Berhubung jamur tidak berklorofil, maka hidupnya terpaksa mengisap 
mengambil zat-zat yang sudah jadi, yang dibuat oleh organisme lain.  Oleh karena itu 
jamur bisa dikelompokkan sebagai heterotrof, artinya organisme yang hidupnya 
tergantung dari organisme lain. Jamur tiram termasuk dalam kelas Basidiomycetes 
dimana jamur dalam kelas ini memiliki susunan tubuh yang umumnya mudah 
diamati, karena selain sporanya bisa tumbuh menjadi miselium yang hifanya bersekat 
sekat,  jamur ini juga terdiri dari banyak sel (makroskopis) sehingga menyerupai 
tanaman, meskipun tidak berklorofil. Berdasarkan perkembangannya, miselium 
dibedakan menjadi mycelium primair,  mycelium sekunder dan mycelium tertier. 
Miselium ini bisa berbentuk tubuh buah yang disebut basidiocarp, yang untuk 
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beberapa famili berbeda-beda, ada yang berbentuk payung,  papan, lembaran berliku-
liku, daun  telinga dan sebagainya (Suhardiman, 1989). 
Kelompok fungi Basiomycota biasa disebut jamur bagi orang awam karena 
banyaknya jenis yang karpusnya (tudung buah) besar dapat dilihat dengan kasat mata. 
Fungi (mushroom)  telah lama dimanfaatkan manusia misalnya Agaricus biosporus, 
Pleurorotus flabellatus, dan Flamulina velutipes, akan tetapi banyak juga yang 
bersifat toksin bahkan dapat mematikan diantaranya Amanita sp dan Coprinus 
cinerus (Gandjar, dkk., 2006). 
 
 
 
 
 
  Gambar 2.1. Morfologi Jamur (Agroflo, 2012) 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 2.2. Siklus hidup jamur tiram (Ekowati, 2014) 
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C. Jamur Tiram Cokelat 
Jamur tiram termasuk tumbuhan. Tubuh buah jamur tiram mempunyai 
tangkai yang tumbuh menyamping (bahasa Latin; pleurotus) dan bentuknya seperti 
tiram (ostreatus) sehingga jamur tiram mempunyai nama Pleurotus ostreatus. Bagian 
tudung jamur tersebut berubah warna dari hitam, abu-abu, coklat, hingga putih, 
dengan permukaan yang hampir licin, diameter 5-20 cm yang bertepi tudung mulus 
sedikit berlekuk. Selain itu, jamur tiram memiliki spora berbentuk elips berukuran 8-
11x3-4 µm (µm=0.001mm) serta miselia berwarna putih yang bisa tumbuh dengan 
cepat (Wijoyo, 2011). 
Jamur ini banyak tumbuh secara liar (walaupun berukuran kecil), di kawasan 
yang berdekatan dengan hutan, menempel pada kayu atau dahan kering. Jamur ini 
tumbuh terutama pada waktu musim hujan. Jika sudah terlalu tua, apalagi kering, 
jamur ini akan tetap alot atau liat walau terus menerus direbus, sehingga disebut  
supa liat. Jenis supa liat yang paling banyak dicari adalah supa liat yang tumbuh 
secara alami pada kayu lunak, misalnya karet, kapuk, dan kidamar. Daya tarik jamur 
tiram adalah pada warna tubuh buahnya yang bervariasi,mulai dari putih, kecoklatan, 
keabu-abuan, kekuning-kuningan, kemerah-merahan, dan lain-lain (Suriawiria, 2002). 
Jamur tiram cokelat (Pleurotus cystidiosus) merupakan keluarga dari 
Tricholomataceae. Umumnya dikenal sebagai jamur abalone yang dapat dimakan. 
Makanan yang populer di masyarakat Sri Lanka. Jamur ini besar dan berdaging, 
tumbuh di batang pohon atau tunggul di lapisan seperti rak. Pileus berbentuk kerang. 
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Tudung muda dalam kecokelatan, permukaannya halus dan lembab dengan tepi 
menghadap ke bawah. Stipe berwarna cokelat tua (Kudahewa, dkk., 2008). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Gambar 2.3. Jamur tiram cokelat (Pleurotus cystidiosus) (Dokumen pribadi, 2018) 
 
Menurut Djarijah (2001) jamur tiram cokelat termasuk dalam kelopok famili 
Agaricaceae atau Tricholomataceae dari kelas Basidomycetes. Adapun klasifikasi 
jamur tiram cokelat yakni sebagai berikut. 
Regnum : Myceteae (Fungi) 
Divisio : Amastigomycota 
Subdivisio : Basidiomycotae 
Classis : Basidiomycetes 
Ordo : Agraicales 
Familia : Agaricaceae 
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Genus : Pleurotus 
Species : Pleurotus cystidiosus (Tjitrosoepomo, 2014) 
Jamur tiram cokelat mempunyai ciri-ciri khusus yang dapat dikenali dengan 
mudah diantaranya bentuk tudung seperti tiram berdiameter 4-15 cm atau lebih. 
Permukaan tudung licin agak berminyak ketika lembab, warna tudung putih 
kecokelatan atau cokelat tua kadang kekuningan pada saat jamur dewasa, tetapi 
tudung menggulung ke dalam dan sering bergelombang pada jamur muda (Mudakir, 
dkk., 2014). Sedangkan  menurut Ahmad, dkk, (2011) tubuh buah tidak memiliki 
tangkai, tudung hanya membentuk setengah lingkaran, membentuk seperti tiram 
dengan bagian atas lebih lebar, begian bawah agak runcing, bagian bawah tudung 
terbentuk lapisan seperti insang, disebut gills, berwarna keputih-putihan atau abu-abu. 
Jamur tiram cokelat memiliki lamellae agak tebal lebar, relatif padat, 
berujung ke bagian atas stipe, biasanya dengan anastomosis yang dekat dengan stipe 
dimana mereka membentuk jaring. Basidiospora memiliki panjang 11,0-18.0 x 3,2-
5,7 µm (berarti: 14,8±1,7 x 4,3±0,7 µm), silindris hingga elips, berdinding tipis 
dengan apiculus kecil, inamyloid, hyaline (Zervakis, 1998). 
Menurut Suriawiria dalam Wijoyo (2011), siklus hidup jamur tiram hampir 
sama dengan siklus hidup jamur dari keluarga besar Agaricaceae lainnya. Tahap- 
tahap pertumbuhan jamur tiram adalah sebagai berikut: 
a. Spora (basidiospora) yang sudah masak atau dewasa jika berada di tempat yang 
lembap akan tumbuh dan berkecambah membentuk serat-serat halus menyerupai 
serat kapas, yang disebut miselium atau miselia. 
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b. Jika keadaan lingkungan tempat tumbuh miselia tersebut  baik, dalam arti 
temperatur, kelembapan, kandungan C/N/P- Rasio substrat tempat tumbuh 
memungkinkan, maka kumpulan miselia tersebut akan membentuk primordia atau 
bakal tubuh buah jamur. 
c. Bakal tubuh buah jamur tersebut kemudian akan membesar, dan pada akhirnya 
membentuk tubuh buah atau bentuk jamur yang kemudian dipanen. 
d. Tubuh buah jamur dewasa akan membentuk spora, spora ini tumbuh di bagian 
ujung basidium, sehingga disebut basidiospora. Jika sudah matang atau dewasa, 
spora akan jatuh dari tubuh buah jamur. 
Miselium primer bersifat homokarion selanjutnya berfusi dengan miselium 
kompatibel dan membentuk miselium sekunder dengan dua inti atau dikarion. 
Miselium sekunder mempertahankan sifat dikarion dengan membentuk struktur kait 
(clamp connections) pada bagian tepi (mycelial tip) yang memanjang. Miselium 
sekunder yang berada pada kondisi lingkungan optimal akan terhimpun menjadi 
jaringan teratur dan membentuk tubuh buah (baidiokarpus) yang menghasilkan 
basidiospora. Setiap basidium dalam basidiokarpus menghasilkan empat 
basidiospora melalui proses kariogami dan meiosis. Basidiospora yang telah matang 
kemudian jatuh dari tubuh buah jamur dan tumbuh menjadi hifa primer jika 
menemukan substrat yang sesuai (Alexopoulup dalam Pradipta, 2008). 
Habitat merupakan tempat yang mempunyai sumber nutrien (bahan makanan) 
untuk tempat pertumbuhan jamur yang sesuai. Sumber nutrien dimaksud dapat 
berbentuk karbohidrat, lemak protein serta senyawa lainnya. Kehadiran jamur pada 
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substrat mungkin bersifat normal, yang artinya jamur tersebut selalu didapatkan. 
Tetapi mungkin bersifat transpien (sementara) yang disebabkan oleh pengaruh luar. 
Pengaruh luar yang dimaksud antara lain adanya penambahan bersama bahan lain, 
terbawa oleh hewan ataupun terbawa bersama peralatan dan benda-benda lainnya 
(Suriawiria,1993). 
Di alam bebas, jamur tiram bisa dijumpai hampir sepanjang tahun dihutan 
pegunungan yang berdaerah sejuk. Tubuh buah terlihat saling bertumpuk di 
permukaan batang pohon yang sudah melapuk atau batang pohon yang sudah 
ditebang. Jamur tiram dapat tumbuh di dataran rendah sampai ketinggian sekitar 600 
mdpl di lokasi yang memiliki kadar air sekitar 60% dan derajat keasaman atau pH 6-
7. Jika tempat tumbuh terlalu kering atau kadar airnya kurang dari 60%, miselium 
jamur tidak bisa menyerap sari makanan dengan baik sehingga tumbuh kurus. 
Sebaliknya, jika kadar air di lokasi tumbuhnya terlalu tinggi, jamur akan terserang 
penyakit busuk akar (Achmad, dkk., 2013). 
Secara alami, jamur tiram ditemukan di hutan di bawah pohon berdaun lebar 
atau di bawah tanaman berkayu. Jamur tiram tidak memerlukan cahaya matahari 
yang banyak, di tempat terlindung miselium jamur akan tumbuh lebih cepat 
dibandingkan dengan tempat yang terang dengan cahaya matahari yang melimpah 
(Wijoyo, 2011). 
Agar jamur tiram dapat tumbuh dan menghasilkan dengan baik maka 
persyaratan pertumbuhannya harus diperhatikan. Syarat tumbuh jamur tiram meliputi 
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beberapa parameter, terutama temperatur, kelembapan relatif, waktu, kandungan, 
CO2 dan cahaya. 
a. Temperatur (Suhu) 
Dalam melangsungkan kehidupannya, jamur memerlukan suhu-suhu tertentu 
untuk tumbuh secara optimal. Pada kisaran suhu optimal fase miselium jamur tiram 
antara 26-28
o
C dan fase tumbuh buah kisaran suhunya 24-26
o
C (Agus, 2006). 
Wardi, dkk. (2006) menambahkan bahwa untuk pertumbuhan bakal buah 
membutuhkan suhu normal ruangan yang berkisar 25-28
o
C. Jika terlalu dingin tubuh 
buah akan banyak mengandung air yang berdampak pada kebusukan, sedangkan jika 
terlalu panas maka akan terhambat pertumbuhan bakal buahnya. 
b. Kelembapan 
Masa pertumbuhan miselium membutuhkan kelembapan udara antara 65-70% 
tetapi untuk merangsang pertumbuhan tunas dan tubuh buah jamur membutuhkan 
kelembapan udara sekitar 80-85%. Tunas dan tubuh buah jamur yang tumbuh pada 
lingkungan dengan kelembapan di bawah 80% akan mengalami gangguan absorbsi 
nutrisi sehingga menyebabkan kekeringan dan gangguan pertumbuhan ataupun 
kematian (Djarijah dan Djarijah, 2001). 
c. Intensitas Cahaya 
Cahaya sangat dibutuhkan untuk merangsang pertumbuhan primordia (bakal 
buah), bahkan jika kekurangan cahaya akan mengurangi besarnya buah dan akan 
menyebabkan warna tudung berubah menjadi pucat, bahkan miselium tumbuh baik 
pada kondisi gelap (Wardi, dkk., 2006).  
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Faktor-faktor lingkungan yang menentukan pertumbuhan jamur tiram 
ditunjukkan dalam tabel berikut: 
Tabel 2.1: Parameter faktor lingkungan pertumbuhan jamur tiram (Wijoyo, 2011) 
Parameter -
pertumbuhan 
Pertumbuhan 
miselia pada 
substrat tanam 
Pertumbuhan 
primordial 
Pembentukan 
tubuh buah 
Temperatur inkubasi 24
o
C-29
o
C 21
o
C-27
o
C 21
o
C-28
o
C 
RH 90%-100% 90%-100% 90%-95% 
Waktu tumbuh 10-14 hari 3- 5 hari 3-5 hari 
Lanjutan tabel 2.1 
Parameter 
pertumbuhan 
Pertumbuhan 
miselia pada 
substrat tanam 
Pertumbuhan 
primordial 
Pembentukan 
tubuh buah 
Kandungan CO2 5.000-20.000 ppm <1.000ppm <1.000ppm 
Cahaya 500-1.000 lux 500-1.000 lux 500-1.000 lux 
Sirkulasi Udara 1-2 jam 4-8 jam - 
 
Menurut Djarijah dan Djarijah (2001) jamur tiram mengandung 18 macam 
asam amino yang dibutuhkan oleh tubuh manusia dan tidak mengandung kolestrol. 
Macam asam amino yang terkandung dalam jamur tiram adalah isoleusin, lysin, 
methionin, cystein, penylalanin, tyrosin, treonin, tryptopan, valin, argin, histidin, 
alanin, asam aspartat, asam glutamat, glysin, prolin, dan serin. 
Jamur tiram cokelat dikenal juga dengan nama jamur abalon. Tiram cokelat 
mempunyai rumpun yang sangat sedikit, tetapi tudungnya lebih tebal dan daya 
simpannya lebih lama. Kandungan energinya mencapai 100 kkal/100 g, sedangkan 
vitamin C yang dikandung sebesar 4 mg (Agriflo, 2012).  
Jamur tiram cokelat memiliki kandungan vitamin B,C, dan D yang lebih 
tinggi dibanding dengan jamur lain (Suriawiria, 2002). 
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Komposisi dan kandungan nutrisi setiap 100 gram jamur tiram dapat dilihat 
dibawah tabel berikut. 
Tabel 2.2. Komposisi dan kandungan nutrisi jamur tiram  per 100 gram (Djarijah dan 
Djarijah 2001) 
Zat Gizi Kandungan 
Kalori (Energi) 367 kal. 
Protein 10,5-30,4% 
Karbohidrat 56,6% 
Lemak 1,7-2,2 % 
Thiamin 0,20 mg 
Lanjutan Tabel 2.2 
Zat Gizi Kandungan 
Riboflavin 4,7-4,9 mg 
Niacin 77,2 mg 
Ca (Kalsium) 314,0 mg 
K(kalium) 3.792,0 mg 
P (fosfor) 717,0 mg 
Na (natrium) 837,0 mg 
Fe (besi) 3,4-18,2 mg 
 
Jamur tiram sendiri juga memiliki berbagai spesies yang mudah dibedakan 
berdasarkan warna tudung buahnya dan memiliki kandungan gizi yang berbeda-beda. 
Misalnya saja jamur tiram merah muda (Pleurotus flabellatus) atau dikenal dengan 
nama sakura shimeji dalam 100 g, kandungan proteinnya mencapai 19,9 gram dan 
vitamin C 6,25 mg. Kemudian jamur tiram kuning (Pleurotus citrinopileatus) 
memiliki rumpun paling banyak dibanding dengan jamur tiram putih maupun cokelat, 
tetapi cabangnya sedikit dan tubuh buah yang tipis, memiliki kandungan protein 
yang mencapai 42,3-47,9 g/100 g. Jamur tiram abu-abu (Pleurotus cystidius) atau 
biasa dikenal dengan nama shimeji grey karena tudungnya yang berwarna kelabu 
kecokelatan sampai kuning kehitaman memiliki kandungan energi mencapai 20 kkal 
dan vitamin A mencapai 30-114 mg/100 g (Agroflo, 2012). 
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D. Media Tanam Jamur Tiram  
Jamur tiram termasuk jamur kayu, tempat hidupnya menempel pada kayu 
atau tumbuh dengan media kayu, maka dari itu, media pertumbuhan jamur tiram 
sebaiknya dibuat menyerupai kondisi tempat tumbuh jamur tiram di alam. Serbuk 
gergaji dari limbah penggergajian kayu yang biasa tidak terpakai dapat dimanfaatkan 
karena kecocokannya (Yuditian, 2006). 
Limbah merupakan hasil sisa produksi baik dalam skala industri atau rumah 
tangga yang masih memiliki kegunaan. Dalam hal ini, Allah swt. menjelaskan bahwa 
Ia tidak menciptakan sesuatu dengan sia-sia sebagaimana yang terkandung dalam QS 
Ali Imran/ 3:190-191 yang berbunyi: 
    
  
   
      
   
   
   
   
    
   
       
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) 
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 
keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 
(seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan 
sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka” 
(Kementerian Agama, 2012). 
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Pada ayat 190, ayat ini mengundang manusia untuk berpikir, karena 
sesungguhnya dalam penciptaan, yakni benda-benda angkasa seperti matahari, bulan, 
dan jutaan gugusan bintang yang terdapat di langit atau dalam pengaturan sistem 
kerja langit yang sangat teliti serta kejadian dan perputaran bumi pada porosnya, 
yang melahirkan silih bergantinya malam dan siang perbedaannya, baik dalam masa 
maupun dalam panjang dan pendeknya terdapat tanda-tanda kemahakuasaan Allah 
bagi ulūl-albāb, yakni orang-orang yang memiliki akal yang murni. Pada ayat 191 
Ayat tersebut menjelaskan sebagian dari ciri-ciri siapa yang dinamai Ulūl-albāb. 
Mereka adalah orang baik laki-laki atau perempuan yang terus-menerus mengingat 
Allah, dengan ucapan dan atau hati dalam seluruh situasi dan kondisi apapun. Obyek 
dzikir adalah Allah, sedangkan obyek akal pikiran adalah seluruh makhluk ciptaan-
Nya.Akal diberi kebebasan seluas-luasnya untuk memikirkan fenomena alam, dan 
terdapat keterbatasan dalam memikirkan dzat Allah (Shihab 2012). 
Dalam budidaya jamur, media tumbuh jamur adalah salah satu faktor penentu 
terhadap pertumbuhan jamur. Oleh karena itu, jamur membutuhkan nutrisi tambahan 
untuk mendukung pertumbuhannya selain yang terdapat dalam serbuk gergaji. Salah 
satunya dengan penambahan mineral yang terkandung dalam kapur dan dolomit, 
unsur mineral tersebut yaitu berupa kalsium (Ca) dan magnesium (Mg). Unsur Ca 
dan Mg merupakan unsur mineral yang dibutuhkan oleh jamur. Selain itu, menurut 
Djarijah dan Djarijah (2001), unsur Ca berfungsi untuk menetralkan asam oksalat 
yang dikeluarkan oleh miselium jamur. 
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Kayu atau serbuk kayu yang digunakan sebagai tempat tumbuh jamur 
rmengandung karbohidrat, serat, lignin, selulosa, dan hemiselulosa. Zat yang 
terkandung dalam kayu tersebut ada yang berguna dan membantu pertumbuhan 
jamur, tetapi adapula yang menghambat. Kandungan yang dibutuhkan untuk 
pertumbuhan jamur tiram adalah karbohidrat, lignin dan serat, sedangkan faktor yang 
menghambat adalah getah dan zat ekstraktif (zat pengawet alami yang terdapat pada 
kayu). Oleh karena itu, pada budidaya jamur sebaiknya menggunakan serbuk gergaji 
yang berasal dari jenis kayu yang tidak banyak mengandung zat pengawet alami 
(Parlindungan, 2000  dalam  Steviani, 2011). 
Bahan baku untuk medium tempat bertanam jamur tidak harus selalu 
menggunakan serbuk kayu. Beberapa bahan untuk medium pertumbuhan jamur 
yakni merang (tangkai padi), sekam (kulit gabah), arang sekam, jerami, dan bahan 
lain seperti daun pisang, kertas bekas, kapas bekas, ampas tebu, ampas aren, ampas 
sagu dan sebagainya (Suriawiria, 1993). 
Susbstrat atau media adalah faktor utama bagi kehidupan jamur. Jamur akan 
tumbuh subur pada bahan-bahan yang melapuk atau terdekomposisi. Bahan organik 
yang mengandung selulosa dan lignin akan mendukung pertumbuhan miselium dan 
perkembangan tubuh buah (Steviani, 2011). 
Bekatul berfungsi sebagai nutrisi dan sumber karbohidrat, karbon dan nitrogen. 
Karbon digunakan sebagai energi utama sedangkan nitrogen untuk membangun 
miselium. Kapur berfungsi untuk menjaga keasaman media dan sumber mineral, 
selain menggunakan media tanam serbuk gergaji, bekatul dan kapur juga digunakan 
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media tambahan tetes tebu atau molase sebagai penambah nutrisi jamur tiram putih 
(Puspaningrum, 2013). 
 
E. Ampas Kelapa 
Kelapa merupakan salah satu komoditi perkebunan yang penting bagi 
Indonesia di samping kakao, kopi, lada dan vanili. Selama ini hasil utama kelapa 
yang banyak dimanfaatkan manusia adalah buahnya untuk dijadikan minyak. 
Padahal selain dari buah kelapa tersebut juga dihasilkan bahan-bahan lain yang 
tersisa dan tidak dimanfaatkan yang sering disebut limbah. Ampas kelapa merupakan 
limbah dari proses pembuatan santan (Elyana,2011).  
Ampas kelapa merupakan limbah industri atau limbah rumah tangga yang 
sangat potensial untuk digunakan sebagai bahan pakan ayam pedaging, karena ampas 
kelapa masih mudah didapatkan dari sisa pembuatan minyak kelapa tradisional dan 
limbah pembuatan virgin coconut oil (VCO) (Yamin, 2008). 
Selain itu, karena minyak kelapa menduduki tempat pertama dalam 
memenuhi kebutuhan manusia akan minyak goreng, maka ampas kelapa sangat 
mudah didapatkan dan mengandung zat–zat yang mudah dicerna. Kandungan ampas 
kelapa ini antara air 13,35%, protein 17,09%, lemak 9,44%, karbohidrat 23,77%, abu 
5,92%, dan serat kasar 30,4%. Ampas kelapa atau bungkil kelapa biasanya adalah 
hasil sisa pembuatan dan ekstraksi minyak kelapa yang didapat dari daging kelapa 
yang telah dikeringkan terlebih dahulu (Elyana, 2011). 
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Menurut Balasubramanian (1976), melaporkan bahwa analisis ampas kelapa 
kering (bebas lemak) mengandung 93% karbohidrat yang terdiri atas: 61% 
galaktomanan, 26% manosa dan 13% selulosa. 
Ampas industri pengolahan kelapa memiliki nilai gizi dan kandungan serat 
tinggi yang sangat baik bagi kesehatan, akan tetapi selama ini ampas kelapa hanya 
diolah menjadi pakan ternak dengan harga sangat rendah (Yamin, 2008). 
 
 
F. Molase 
Tebu, atau Saccharum officinarum termasuk keluarga rumput-rumputan. 
Mulai dari pangkal sampai ujung batangnya mengandung air gula dengan kadar 
mencapai 20% (Tim penulis, 1995). 
Tetes tebu (molase) adalah salah satu hasil samping pabrik gula tebu yang 
masih mempunyai nilai ekonomi yang cukup disebabkan kandungan gulanya yang 
tinggi sekitar 52 persen, sehingga memungkinkan dijadikan bahan baku berbagai 
industri. Industri yang memanfaatkan tetes diantaranya adalah industri yang 
menghasilkan produk distilasi seperti a1kohol; industri fermentasi seperti 
monosodium glutamat, lisin, asam sitrat, vinegar, protein sel tunggal asetonbutanol, 
gum xanthan dan sebagainya.  Molase atau tetes tebu mengandung kurang lebih 60% 
selulosa dan 35,5% hemiselulosa. Kedua bahan polisakarida ini dapat dihidrolisis 
menjadi gula sederhana yang selanjutnya dapat difermentasi menjadi etanol. Salah 
satu produk samping dari industri gula pasir dari tebu adalah molase (Juwita,2012). 
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Molase adalah sejenis sirup yang merupakan sisa dari proses pengkristalan 
gula pasir. Molase tidak dapat dikristalkan karena mengandung glukosa dan fruktosa. 
Molase atau black strap merupakan limbah cair yang berasal dari sisa-sisa 
pengolahan tebu menjadi gula. Molase memiliki kandungan zat yang berguna, zat-zat 
tersebut antara lain kalsium, magnesium potasium, dan besi. Molase memiliki 
kandungan kalori yang cukup tinggi, karena terdiri dari glukosa dan fruktosa 
(Steviani, 2011). 
Molase merupakan limbah dari pabrik gula yang tidak dapat dikristalkan 
lagi. Molase memiliki kandungan K, Ca, Cl (Prayitno, 2010), yang berfungsi dalam 
pertumbuhan jamur tiram putih, selain itu molase juga memiliki kandungan gula 
yang merupakan sumber energi untuk metabolisme sel jamur tiram putih yang akan 
merangsang pertumbuhan miselium. Molase juga memiliki kandungan unsur 
nitrogen berkisar 2-6% yang berfungsi untuk membangun miselium (Puspaningrum, 
2013). 
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G. Kerangka Pikir 
Gambaran dan alur skematis dari penelitian yang dilaksanakan dapat dilihat  
pada gambar 2.4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
INPUT 
PROSES 
OUTPUT 
• Jamur tiram merupakan salah satu jamur yang banyak di 
budidayakan membutuhkan nutrisi dari beberapa bahan 
tambahan dari pemanfaatan limbah produksi. Jamur tiram 
cokelat mengadung berbagai nutrisi seperti berbagai zat 
gizi yang baik bagi tubuh. 
• Limbah ampas kelapa meningkat dan biasanya digunakan 
sebagai bahan pakan ternak, masih mengandung nutrisi 
yang memungkinkan baik bagi pertumbuhan jamur, yakni 
selulosa, lignin dan hemiselulosa.  
• Molase merupakan limbah industri pabrik gula yang setiap 
waktu meningkat dengan adanya peningkatan produksi 
pembuatan gula. Kandungan yang terdapat didalamnya 
dapat digunakan sebagai penambahan nutrisi jamur tiram 
karena mengandung zat zat seperti K,Ca,Cl dan nitrogen.  
•  
• Pengukuran waktu awal tumbuh miselium (HSI) 
• Pengukuran waktu pemenuhan miselium (full 
colony) (HSI) 
• Pengukuran lebar tudung (cm) 
• Pengukuran panjang tangkai (cm) 
• Pengukuran berat basah tubuh buah jamur (gr) 
• Penambahan ampas kelapa dan molase pada berbagai 
komposisi media berpengaruh pada pertumbuhan 
jamur tiram cokelat (Pleurotus cystidiosus) 
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H. Hipotesis 
Hipotesis pada penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Penambahan ampas kelapa dan molase pada bebagai komposisi media 
memberikan pengaruh tehadap pertumbuhan jamur tiram cokelat (Pleurorus 
cystidiosus). 
2. Terdapat komposisi media yang memberikan hasil terbaik terhadap petumbuhan 
jamur tiram cokelat (Pleurotus cystidiosus). 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah penelitian eksperimental dengan menerapkan prinsip-prinsip 
pengontrolan terhadap hal-hal yang mempengaruhi jalannya eksperimen. 
Metode ini bersifat validasi atau menguji, yakni menguji pengaruh satu atau 
lebih variabel terhadap variabel lain. Variabel yang memberi pengaruh 
dikelompokkan sebagai variabel bebas (independent variabel) dan variabel yang 
dipengaruhi dikelompokkan sebagai variabel terikat (dependent variabel). Penelitian 
ini merupakan eksperimen murni.  
 
B. Lokasi  Penelitian dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di Kumbung Jamur Jurusan Biologi Fakultas 
Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, dilaksanakan 
pada bulan Maret 2018 hingga Mei 2018. 
 
C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian terbagi atas dua yakni variabel terikat dan variabel bebas. 
Pada penelitian ini variabel bebasnya yakni penambahan ampas kelapa dan molase 
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yang digunakan sedangkan untuk variabel terikatnya yaitu pertumbuhan jamur tiram 
cokelat (Pleurotus cystidiosus). 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel bermanfaat untuk mengarahkan kepada 
pengukuran atau pengamatan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan. Adapun  
defenisi operasional variabel pada penelitian ini yakni sebagai berikut: 
1. Pertumbuhan jamur tiram cokelat (Pleurotus cystidiosus) merupakan proses 
bertambahnya jumlah ukuran sel yang diukur dengan waktu awal tumbuh 
miselium hari setelah inokulasi (HSI), waktu pemenuhan miselium (full colony) 
(HSI), lebar tudung (cm), panjang tangkai (cm), dan berat basah tubuh buah (gr).  
2. Ampas kelapa merupakan limbah industri kelapa yang berperan sebagai 
pengganti dedak yang merupakan bahan umum yang digunakan pada 
pencampuran bahan dasar media, mempunyai kandungan protein, karbohidrat, 
serat. 
3. Molase merupakan limbah industri pabrik gula yang digunakan sebagai  
penambah nutrisi yang dibutuhkan jamur yang juga memiliki kandungan 
selulosa dan hemiselulosa, selain itu molase juga mengandung K, Ca, Cl serta 
nitrogen. 
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E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan cara pengamatan dan 
pencatatan hasil dilakukan dengan bantuan alat elektronik. 
Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu: 
1. Waktu awal tumbuh miselium (HSI) dengan cara mengamati awal pertumbuhan 
miselium hari setelah inokulasi. 
2. Waktu pemenuhan miselium (full colony) (HSI), dengan cara mencatat pada hari 
ke berapa setelah inokulasi pertumbuhan miselium memenuhi media tanam 
untuk masing-masing baglog. 
3. Lebar tudung (cm) yaitu dengan cara mengukur lebar tudung dari ujung ke ujung 
pada bagian yang terlebar tudung di atas kertas millimeter.  
4. Panjang tangkai (cm) dengan mengukur panjang tangkai dari pangkal hingga 
dibawah tudung di atas kertas millimeter. 
5. Berat basah tubuh buah (gr) yaitu dengan cara menimbang tubuh buah jamur 
yang sudah dipanen dengan menggunakan timbangan neraca analitik. 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) yang disusun secara faktorial terdiri dari tiga faktor perlakuan 
dengan 3 ulangan sebagai berikut: 
a. Faktor pertama yaitu serbuk kayu (S) dengan 4 macam taraf konsetrasi, yaitu: 
S1 : Serbuk kayu 80% + kapur  
S2 : Serbuk kayu 70% + kapur  
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S3 : Serbuk kayu 60% + kapur 
S4 : Serbuk kayu 50% + kapur 
b. Faktor kedua yaitu ampas kelapa (A) dengan 4 macam taraf konsentrasi, yaitu: 
A0 : Tanpa penambahan ampas kelapa 
A1 : Ampas kelapa 15% 
A2 : Ampas kelapa 25% 
A3 : Ampas kelapa 35% 
A4 : Ampas kelapa 45% 
c. Faktor ketiga yaitu konsentrasi molase dengan 3 taraf konsentrasi, yaitu: 
M0 : Tanpa molase 
M1 : Pemberian molase 15 ml/baglog 
M2 : Pemberian molase 20 ml/baglog 
Sehingga diperoleh 13 kombinasi perlakuan, yaitu: 
S1A0M0 : Serbuk gergaji tanpa pemberian molase dan ampas kelapa 
(kontrol) 
S1A1M0 = Ampas kelapa 15 % tanpa pemberian molase 
S1A1M1 = Ampas kelapa 15%  + 15 ml molase/ baglog 
S1A1M2= Ampas kelapa 15 %  + 20 ml molase/ baglog 
S2A2M0= Ampas kelapa 25% tanpa pemberian molase 
S2A2M1= Ampas kelapa 25%  + 15 ml molase/ baglog 
S2A2M2= Ampas kelapa 25%  + 20 ml molase/ baglog 
S3A3M0= Ampas kelapa 35% tanpa penambahan molase 
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S3A3M1= Ampas kelapa 35%  + 15 ml molase/ baglog 
S3A3M2= Ampas kelapa 35% + 20 ml molase/ baglog 
S4A4M0= Ampas kelapa 45% tanpa penambahan molase 
S4A4M1= Ampas kelapa 45% + 15 ml molase/baglog 
S4A4M2= Ampas kelapa 45% + 20 ml molase/baglog 
dengan masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 39 unit 
percobaan. 
Untuk penentuan takaran ampas kelapa pada perlakuan berdasarkan 
kebutuhan media tumbuh jamur yaitu dengan kombinasi dari bahan dasar  80% 
(serbuk gergaji), dedak (15%) serta kapur (CaCo3) 5%, dan air secukupnya 
(kandungan air 40-60%) kombinasi tersebut dibutuhkan pada 1000 gram/ baglog 
(Daryanti dalam Sari (2015)).  
 
F. Instrumen Penelitian (Alat dan Bahan) 
1. Alat 
Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah LAF (Laminar Air Flow), 
autoklaf, neraca analitik, timbangan duduk berkapasitas 3 kg, wadah, terpal, hand 
sprayer, kompor, gas, lampu spiritus, gergaji besi, baki (tempat setelah jamur 
dipanen), thermometer, hydrometer, pinset, gelas ukur, gunting, spatula, aluminium 
foil, kertas millimeter, rak pemeliharaan, cincin pipa paralon, plastik putih ukuran 18 
x 30 cm (sebagai baglog), kapas, tali rafia, karet gelang, pisau, dan alat tulis. 
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2. Bahan  
Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah bibit F2 jamur tiram 
cokelat (Pleurotus cystidiosus), serbuk gergaji kayu, ampas kelapa, tetes tebu 
(molase), dedak, kapur/kalsium karbonat (CaCO3), alkohol 96%, air, dan label. 
 
G. Prosedur Kerja 
1. Persiapan media dan Pemberian Molase 
Semua bahan disiapkan terlebih dahulu seperti serbuk gergaji kayu, ampas 
kelapa yang telah dikeringkan, kapur (CaCo3) serta molase, kemudian bahan 
ditimbang sesuai dengan formulasi bahan dasar untuk kontrol yaitu serbuk gergaji 
80% + dedak 15% + kapur (CaCo3) 5%, dan air secukupnya (kandungan air 40-
60%), untuk 1 baglog dibutuhkan 1000 gram total bobot media tanam. Untuk media 
dengan komposisi yang berbeda formulasi yang digunakan juga tetap sama tetapi 
bahan dedak diubah menjadi ampas kepala dengan takaran 15%, 25%, 35%, dan 
45% serta pemberian molase dengan takaran 15 ml, dan 20 ml, kemudian proses 
pengomposan media dilakukan dengan cara menutup media dengan menggunakan 
terpal secara rapat selama 3 hari. 
2. Pengemasan/pembuatan Media 
Bahan media yang telah tercampur rata dimasukkan ke dalam plastik baglog 
ukuran (18 x 30 cm) dengan takaran 1000 gram (1 kg) dan dipadatkan menggunakan 
kayu pemadat/mesin pengepres. Memberi cincin paralon pada bagian atas plastik 
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kemudian ditutup dengan plastik dan diikat dengan karet gelang (Puspaningrum, 
2013). 
3. Sterilisasi  
Sterilisasi adalah proses pengukusan baglog yang bertujuan untuk 
mematikan mikroba-mikroba yang terdapat dalam bahan media tanam. Proses 
sterilisasi dilakukan dengan memasukkan media ke dalam drum, kemudian 
memanaskan media hingga suhunya mencapai 80-90
o
C selama 6-8 jam dengan 
tekanan 1,5 atm (Cahyana, 1997). Setelah disterilisasi media didinginkan selama 24 
jam.  
4. Inokulasi 
Inokulasi merupakan proses penanaman bibit jamur pada log media steril, 
bibit yang digunakan yaitu bibit F2 yang berumur 15 hari. Kapas penutup log dibuka, 
kemudian masukkan bibit ke dalam lubang tusukan yang telah dipersiapkan dengan 
pinset, kemudian lubang pipa disumbat dengan kapas dan dilanjutkan dengan 
penutupan dengan kertas koran dan diikat menggunakan karet gelang. Inokulasi 
dilakukan di ruang yang steril dengan menggunakan alkohol 96% (Tjokrokusumo, 
dkk, 2004). 
5. Inkubasi  
Setelah dilakukan inokulasi, tahapan selanjutnya yaitu inkubasi. Tahap 
inkubasi merupakan tahap penyimpanan baglog yang sudah diinokulasi ke dalam 
ruang inkubasi hingga seluruh baglog ditutupi miselium berwarna putih (full colony). 
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Media tersebut kemudian diinkubasi selama ± 45 hari dengan suhu 24
o
-30
o
C 
(Tjokrokusumo, dkk., 2004). 
6. Pemeliharaan 
Pemeliharaan dilakukan dengan menjaga kondisi lingkungan yang optimum 
untuk pertumbuhan jamur tiram khususnya kelembapan dan (temperatur jika suhu 
melebihi 30
o
C dan kelembapan kurang dari 80%) dilakukan penyemprotan air 
menggunakan sprayer. Air yang disemprotkan diusahakan tidak mengenai bagian 
dalam baglog karena bisa menyebabkan kebusukan media. Kegiatan penyiraman 
rutin dilakukan pagi dan sore hari terhadap baglog untuk menjaga kebutuhan jamur 
terhadap sumber air (Steviani, 2011). 
7. Pemanenan 
Pemanenan dalam priode ini perlu diperhatikan kualitas dan ciri-ciri jamur 
yang sudah siap untuk dipanen. Panen dilakukan setelah jamur tiram mencapai 
pertumbuhan yang optimal (cukup besar tetapi belum mekar penuh dan tudung jamur 
masih agak menggulung ke bawah) setelah tiga hari tumbuhnya calon jamur (Pin 
head). Teknik pemanenan dilakukan dengan cara pemotongan dengan menggunakan 
pisau yang bersih dan pemotongan sampai sedekat-dekatnya dengan media tumbuh 
(Tjokrokusumo, dkk., 2004) 
8. Pengukuran 
Parameter pengukuran yang dilakukan yakni dengan mengukur pertumbuhan 
miselium (cm), lebar tudung (cm), panjang batang (cm) dan berat tubuh buah jamur 
tiram cokelat (gr). Pertumbuhan miselium jamur tiram diukur menggunakan kertas 
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milimeter yang dipotong dengan lebar ±1 cm dan ditempelkan secara vertikal pada 
setiap media tanam, dan ditempel pada 3 titik yang berbeda. Tudung jamur diukur 
dengan menggunakan mistar atau di atas kerta milimeter dimana pengukurannya 
dimulai dari ujung kanan tudung hingga ujung kiri bagian kiri untuk melihat lebar 
tudung, untuk batang jamur diukur dari bagian miselia hingga bagian bawah tudung 
untuk melihat panjang batangnya, sedangkan untuk berat tubuh jamur digunakan 
neraca analitik. 
 
H. Teknik Pengolahan Dan Analisis data 
Data disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Analisis data menggunakan 
analisis sidik ragam dan jika hasil ragam berbeda nyata (F hitung > F tabel 5% tetapi 
lebih kecil dari F Tabel pada taraf 1%) atau berbeda sangat nyata (F hitung > dari F 
Tabel 1%), maka untuk menbandingkan 2 rata-rata perlakuan dilakukan uji lanjutan 
dengan uji beda nyata terkecil (BNT), untuk pengolahan dan analisis data dilakukan 
dengan bantuan software SPSS 24. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian pada penelitian ini dilihat dari parameter yang diukur. 
Adapun parameter pengukuran pada perutumbuhan jamur tiram cokelat (Pleurotus 
cystidiosus) yaitu:  
1. Waktu  Awal Tumbuh Miselium dan Waktu Pemenuhan Miselium (Full 
Colony)  
Pertumbuhan miselium jamur merupakan tanda bahwa inokulasi yang 
dilakukan telah berhasil. Waktu awal tumbuh miselium (HSI) dan waktu pemenuhan 
miselium (full colony) (HSI) jamur tiram cokelat (Pleurotus cystidiosus) dapat dilihat 
pada Gambar 4.1 dan Gambar 4.2 serta sidik ragamnya pada tabel lampiran 1b dan 
2b. Sidik ragam menunjukkan adanya pengaruh nyata pada komposisi media tanam 
serbuk gergaji kayu dengan ampas kelapa serta molase terhadap waktu awal tumbuh 
miselium (HSI) jamur tiram cokelat (Pleurotus cystidiosus) dan terhadap waktu 
pemenuhan miselium (full colony).  
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Adapun perbandingan waktu awal tumbuh miselium dengan waktu 
pemenuhan miselium dapat dilihat pada gambar 4.1. dan gambar 4.2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Gambar 4.1.Waktu awal tumbuh miselium (HSI) jamur cokelat (Pleurotus 
cystidiosus)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Gambar 4.2. Waktu pemenuhan miselium (full colony) (HSI) jamur cokelat 
(Pleurotus cystidiosus)  
 
Hasil uji BNT waktu awal tumbuh miselium (HSI) dan waktu pemenuhan 
miselium (full colony) jamur tiram cokelat (Pleurotus cystidiosus) dapat dilihat pada 
tabel 4.1 dan tabel 4.2 
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Tabel 4.1. Hasil uji BNT waktu awal tumbuh miselium (HSI) jamur tiram cokelat 
(Pleurotus Cystidiosus)  
 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berdeda tidak nyata. Dan apabila angka-angka 
diikuti oleh huruf yang berbeda berarti berbeda nyata pada taraf uji BNTα=0,05 dan 0,01 
 
Tabel 4.2. Hasil uji BNT waktu pemenuhan miselium (full colony) (HSI) jamur tiram 
cokelat (Peurotus cystidiosus) 
 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berdeda tidak nyata. Dan apabila angka-angka 
diikuti oleh huruf yang berbeda berarti berbeda nyata pada taraf uji BNTα=0,05 dan 0,01 
 
Perlakuan 
Ulangan 
Rata-rata 
I II III 
S1A0M0 5 5 5 5
bcd 
S1A1M0 5 5 7 5,6
cd 
S1A1M1 5 7 7 6,3
d 
S1A1M2 5 5 5 5
bcd 
S2A2M0 7 5 5 5,6
cd 
S2A2M1 7 3 5 5
bcd 
S2A2M2 7 7 5 6,3
d 
S3A3M0 5 5 5 5
bcd 
S3A3M1 3 3 3 3
a 
S3A3M2 3 5 3 3,6
ab 
S4A4M0 5 3 5 4,3
abc 
S4A4M1 3 3 3 3
a 
S4A4M2 3 3 3 3
a 
Perlakuan 
Ulangan 
Rata-rata 
I II III 
S1A0M0 29 29 27 28,3
a 
S1A1M0 48 48 48 48
c 
S1A1M1 37 29 48 38
b 
S1A1M2 27 27 29 27,6
a 
S2A2M0 29 29 29 29
a 
S2A2M1 24 27 29 26,6
a 
S2A2M2 27 29 27 27,6
a 
S3A3M0 24 24 27 25
a 
S3A3M1 27 24 27 26
a 
S3A3M2 27 27 24 26
a 
S4A4M0 27 27 27 27
a 
S4A4M1 27 24 24 25
a 
S4A4M2 24 27 24 25
a 
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2. Lebar Tudung 
Lebar tudung jamur tiram cokelat (Pleurotus cystidiosus) Gambar 4.3 dan 
sidik ragam dapat dilihat pada tabel lampiran 3b, dari hasil sidik ragamnya dapat 
dilihat bahwa komposisi media serbuk gergaji dengan ampas kelapa serta molase 
penambahan ampas kelapa serta molase pada media tidak memberikan pengaruh 
nyata pada lebar tudung jamur tiram cokelat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Gambar 4.3. Rata-rata lebar tudung jamur tiram cokelat (Pleurotus cystidiosus) 
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3. Panjang Tangkai 
Pengamatan panjang tangkai dari jamur tiram cokelat (Pleurotus cystidiosus) 
dapat dilihat pada Gambar 4.4 serta sidik ragamnya pada tabel lampiran 4b. Dari 
hasil sidik ragam, komposisi media serbuk gergaji dengan ampas kelapa serta molase 
tidak memberikan pengaruh nyata terhadap panjang tangkai jamur tiram cokelat 
(Pleurotus cystidiosus). 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
  Gambar 4.4. Rata-rata panjang tangkai jamur tiram cokelat (Pleurotus cystidiosus) 
 
 
 
 
 
 
47 
 
4. Berat Basah Tubuh Buah Jamur  
Berat basah tubuh buah jamur tiram cokelat (Pleurotus cytidiosus) dapat 
dilihat pada Gambar 4.5 serta sidik ragamnya pada tabel lampiran 5b. Hasil sidik 
ragam menjelaskan bahwa komposisi media serbuk gergaji dengan ampas kelapa 
serta molase tidak memberikan pengaruh nyata pada berat basah tubuh buah jamur 
tiram cokelat (Pleurotus cytydiosus) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5. Rata-rata berat basah tubuh buah jamur tiram cokelat (Pleurotus                   
cystidiosus) 
 
B. Pembahasan 
Jamur tiram cokelat  (Pleurotus cystidiosus) merupakan jamur konsumsi 
yang memiliki banyak kandungan berupa vitamin, protein dan karbohidrat. Dalam 
pembudidayaan jamur, serbuk gergaji kayu merupakan bahan utama dalam 
pembuatan medainya, sealin itu beberapa bahan tambahan yang menunjang nutrisi 
media jamur dapat digunakan seperti ampas kelapa dan molase.  Penggunaan ampas 
kelapa serta molase dapat memberikan hasil yang lebih baik terhadap waktu awal 
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tumbuh miselium, waktu pemenuhan miselium (full colony), lebar tudung, panjang 
tangkai serta berat basah jamur tiram cokelat (Pleurotus cystidiosus) dibandingkan 
dengan kontrol yang tidak menggunakan kedua bahan tambahan tersebut.  
1. Waktu Awal Tumbuh Miselium Dan Waktu Pemenuhan Miselium (Full 
Colony) 
Penyebaran miselium diamati sejak munculnya miselium pada hari setelah 
inokulasi (HSI) hingga memenuhi permukaan baglog. Kecepatan tumbuh miselium 
ini merupakan salah satu indikator keberhasilan inokulasi. Apabila baglog tidak 
ditumbuhi miselium maka inokulasi yang telah dilakukan dinyatakan gagal. 
Penyebaran miselium sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti suhu, 
kelembapan dan  intensitas cahaya. Selain itu kandungan dalam media baglog dan 
kualitas bibit jamur yang digunakan juga mempengaruhi kecepatan penyebaran 
miselum. Menurut Agus (2006) suhu optimal fase miselium jamur tiram berkisar 
antara 26-28
o
C dan membutuhkan kelembapan udara antara 65-70% (Djarijah dan 
Djarijah, 2001).. 
Pada gambar 4.1. dan gambar 4.2. menunjukkan bahwa dari beberapa 
perlakuan, kecepatan tumbuh miselium dapat dilihat dari perlakuan S3A3M1 dengan 
komposisi media ampas kelapa 35% dengan penambahan molase 15 ml,  S4A4M1 
dengan komposisi media ampas kelapa 45% dengan penambahan molase 15 ml dan 
S4A4M2 dengan komposisi media ampas kelapa 45% dengan penambahan molase 20 
ml dimana rata-rata kecepatan awal tumbuh miselium yaitu 3 hari. Sedangkan 
S1A1M1 dan komposisi media ampas kelapa 15% dengan penambahan molase 15 ml 
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dan S2A2M2 dengan komposisi media ampas kelapa 25% dan penambahan molase 20 
ml merupakan perlakuan yang paling lambat dengan rata-rata 6,3 hari.  
Untuk waktu pemenuhan miselium (full colony) (HSI), kecepatan miselium 
dalam memenuhi baglog terjadi pada perlakuan S3A3M0 dengan komposisi media 
ampas kelapa 35%  tanpa pemberian molase, S4A4M1 dan S4A4M2 dengan komposisi 
media ampas kelapa 45% dengan penambahan molase 15 ml dan  20 ml dengan rata-
rata 25 hari. Sedangkan pada perlakuan S1A1M0 dengan komposisi media ampas 
kelapa 15% dan tanpa pemberian molase merupakan perlakuan yang paling lama 
dengan rata-rata 48 HSI. 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa komposisi media serbuk gergaji 
kayu dengan ampas kelapa dan molase memberikan pengaruh sangat nyata terhadap 
waktu awal tumbuh miselium dan waktu pemenuhan miselium (full colony) (HSI), 
dimana F hitung > F tabel yakni 4,722 untuk awal tumbuh dan 14,556 untuk 
pemenuhan miselium (full colony) maka dilakukan uji BNT untuk melihat perbedaan 
dari perlakuan.  
Kecepatan tumbuh miselium pada komposisi ampas kelapa 35% ,45% 
dengan molase 15 ml dan 20 ml menunjukkan hasil yang sangat baik terhadap awal 
tumbuh miselium dan waktu pemenuhan miselium. Hal ini menunjukkan bahwa 
ampas kelapa dan molase mampu memberikan nutrisi yang dibutuhkan miselium 
untuk tumbuh.  
Dengan penambahan molase dapat meningkatkan kecepatan awal tumbuh 
miselium dibanding dengan yang tanpa pemberian molase. Hal ini dijelaskan oleh 
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peneliti sebelumnya bahwa molase dapat memberikan energi pada miselium dengan 
kandungan dalam molase yang mengadung sumber energi seperti C, Ca,Cl yang baik 
terhadap merangsang miselium dan nitrogen yang berkisar 2-6% yang berfungsi 
untuk membangun miselium. Selain itu menurut Stevia (2011) proses pertumbuhan 
miselium jamur membutuhkan gula, nitrogen, kalsium, kalium, fosfor dan vitamin B 
dalama jumlah yang cukup. 
Kandungan dalam ampas kelapa yang mengadung karbohidrat, selulosa, 
lignin, serta protein yang juga dibutuhkan oleh miselium jamur dapat dimanfaatkan  
dengan baik, selulosa yang juga merupakan karbohidrat jenis polisakarida dapat 
dengan mudah diurai oleh enzim selulase sehingga mudah diserap oleh jamur sebagai 
energi dalam pembentukan  miselium. Karena kandungan dalam serbuk gergaji kayu, 
ampas kelapa dan molase yang lebih kompleks serta lingkungan yang cukup sesuai 
sehingga miselium jamur dapat tumbuh dengan optimal. 
 Sebagai pengganti dedak padi, ampas kelapa yang masih mengandung serat 
yang dapat menyerap air dengan baik sehingga kelembapan baglog tetap terjaga. 
Kelembapan yang optimal dapat memberi pengaruh terhadap kecepatan pertumbuhan 
miselium. Selain itu, beberapa unsur-unsur yang juga mempengaruhi pertumbuhan 
miselium jamur yaitu Ca (kalsium), Belerang (S), Mg (Magnesium), P (Fosfor) dan  
unsur mikro lainnya. Djarijah dan Djarijah (2001) mengemukakan bahwa kandungan 
kalium berperan dalam menetralkan asam oksalat yang dikeluarkan oleh miselum 
dan hanya sedikit berperan katalik, yakni sebagai aktivator beberapa enzmi pada 
glikolisis. Belerang (S) diperlukan dalam sintesis protein serta berperan dalam 
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metabolisme karbohidrata, Mg (magnesium) merupakan unsur yang dibutuhkan oleh 
semua tumbuhan baik tumbuhan berklorofil maupun bukan. Fosfor (P) merupakan 
salah satu unsur hara esensial yang sangat diperlukan untuk menunjang perumbuhan 
jamur. Dalam pembuntukan karbohidrat dibutuhkan elemen Karbon (C), Hidrogen 
(H) dan Oksigen (O) begitupun Besi (Fe) yang secara tidak langsung berperan dalam 
metabolisme karbohidrat, dimana karborbohidrat tersebut akan digunakan untuk 
pertumbuhan jamur. 
2. Lebar Tudung 
Pengamatan lebar tudung dilakukan di atas kertas milimeter, dengan 
mengukur keseluruhan lebar jamur tiram cokelat (Pleurotus cystidiosus). Dari hasil 
analisis sidik ragam, perlakuan komposisi media ampas kelapa dan molase tidak 
memberikan pengaruh nyata terhadap lebar tudung jamur sehingga tidak diuji lanjut.  
Beberapa perlakuan memberikan hasil yang berbeda-beda dari 
pengukurannya, perlakuan yang memberikan nilai tertinggi terdapat pada perlakuan 
S4A4M1 dengan penambahan ampas kelapa 45% dan molase 15 ml dengan rata-rata 
sebesar 39,36 cm dan nilai yang paling rendah adalah perlakuan S1A1M1 dengan 
penambahan ampas kelapa 15 % dan molase 15 ml dengan rata-rata sebesar 5,1 cm. 
Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa perlakuan S4A4M1 ( Serbuk kayu 
60% + Ampas kelapa 45% + molase 15%) memberikan pengaruh optimal terhadap  
lebar tudung jamur. Penambahan ampas kelapa dalam media dapat memberikan 
pengaruh yang baik terhadap lebar tudung  jamur. Hal ini dijelaskan oleh Hidayah 
(2013) bahwa ampas kelapa yang merupakan limbah mengandung selulosa dan 
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lignin dimana diketahui bahwa kedua kandungan tersebut mampu berperan penting 
dalam pertumbuhan lebar tudung jamur. Tetapi selulosa tidak dapat dicerna secar 
langsung oleh jamur melainkan memerlukan beberapa proses kimia lainnya.  
 Dengan penambahan ampas kelapa 45% dan molase 15 ml memberikan hasil 
yang baik terhadap diameter tudung, hal ini disebabkan karena adanya ketersediaan 
dan keseimbangan komposisi nutrisi dalam media tubuh jamur. Pembentukan tubuh 
jamur membutuhkan berbagai jenis nurtrisi seperti gula, nitrogen, kalium, dan 
vitamin. Menurut Supati dan Marfuah (2015) vitamin mempengaruhi terbentuknya 
pinhead  pada jamur tiram dan unsur kalsium mampu memberikan akar dan batang 
yang kokoh pada jamur tiram.  
Pada komposisi media Ampas kelapa 15% dan molase 15 ml tidak 
memberikan penambahan terhadap lebar tudung jamur tiram cokelat. Hal ini 
dikarenakan nurtisi yang terkandung masih kurang dan sulitnya jamur tiram untuk 
menyerap nutrisi. Menurut Puspaningrum (2013) adanya kekurangan nutrisi pada 
media menyebabkan jamur terganggu. Selain itu, menurut Riyati dan Sumarsih 
(2002) penambahan nurtisi dengan perbandingan tingkat tertentu mampu 
menyumplai nutrisi untuk pertumbuhan jamur, namun dengan penambahan yang 
terus meningkat akan mengurangi kandungan lignoselulosa yang dibutuhkan dalam 
pertumbuhan jamur yang akhirnya akan mempengaruhi banyak sedikitnya tudung 
jamur yang terbentuk.  
Hal ini dijelaskan oleh Purnawanto (2012) bahwa jika jumlah badan buah 
yang tumbuh semakin sedikit maka diameter tudung jamur akan semakin besar/lebar 
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Laju pertumbuhan mikrobial juga dipengaruhi oleh konsetrasi komponen-
komponen penyusun media pertumbuhan. Suplai sumber karbon merupakan faktor 
yang sangat berpengaruh pada pertumbuhan optimal, tetapi pada kenyataannya 
konsetrasi sumber karbon memiliki batas maksimum. Jika konsentrasi sumber 
karbon melampaui batas maka laju pertumbuhan akan terhambat (Judoamidjojo 
dalam Saputra, dkk., 2014). 
Selain itu diameter tudung buah jamur juga dipengaruhi oleh kadar air, 
menurut Wiardani (2010) kadar air pada media jamur tiram yaitu sekitar 60%, jika 
kadar air media terlalu tinggi maka jamur tiram akan terserang penyakit busuk akar, 
sebaliknya jika kadar air kurang maka miselium jamur tidak bisa menyerap mineral 
degan baik sehingga pertumbuhan jamur tidak maksimal. 
3. Panjang Tangkai 
Panjang tangkai jamur tiram diamati di atas kertas milimeter dan mengukur 
keseluruhan panjang tangkai dari jamur tiram cokelat (Pleurotus cystidiosus).  
Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan komposisi media tumbuh 
serbuk gergaji kayu dan ampas kelapa dengan molase memberikan pengaruh tidak 
nyata terhadap panjang tangkai jamur tiram cokelat, artinya tidak ada perlakuan yang 
berbeda nyata, sehingga tidak diperlukan uji lanjut.  
Gambar 4.4 menunjukkan bahwa nilai yang paling tertinggi untuk panjang 
tangkai yaitu pada perlakuan S4A4M1 dengan penambahan ampas kelapa 45% dan 
molase 15 ml dengan rat-rata sebesar 59,3 cm. Hal ini disebabkan karena kandungan 
pada media masih mampu memenuhi nutrisi yang dibutuhkan jamur tiram, sehingga 
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menghasilkan panjang tangkai yang lebih panjang. Sedangkan nilai yang paling 
rendah terlihat pada perlakuan S1A1M1 dengan penambahan 15% ampas kelapa dan 
molase 15 ml dengan rata-rata 5,46 cm.  
Kandungan nutrisi dalam media sangat mempengaruhi pertumbuhan dan 
pembentukan tubuh buah jamur tiram. Dalam pembentukan tubuh buah jamur 
diperlukan berbagai macam nutrisi seperti gula, nitrogen, kalium, dan vitamin.  
Pelakuan S4A4M1 dengan komposisi ampas kelapa 45% dan molase 15 ml  
mampu memberikan hasil yang baik pada panjang tangkai jamur tiram karena nutrisi 
yang terkandung dalam media.  Molase yang mengandung kalium, vitamin, nitrogen 
dan unsur lain mampu diserap oleh jamur tiram. Hal ini sesuai dengan yang 
dinyatakan oleh Ipunk dan Saprianto (2010) bahwa dalam merangsang pertumbuhan 
jamur membutuhkan nitrogen. Senyawa nitrogen dapat diperoleh dari molase yang 
mengandung 2-6% nitrogen.   
 Selain itu, nutrisi yang paling penting dalam pembentukan buah jamur adalah 
karbohidrat. Ampas kelapa yang mengandung karbohidrat seperti, selulosa dan lignin 
yang akan didegradasi menjadi glukosa dan senyawa-senyawa lain yang mampu 
memberikan hasil pada pertumbuhan jamur tiram. Menurut Hidayah (2013) jamur 
tiram mampu merombak selulosa, lignin dan polisakarida lainnya karena jamur tiram 
mempunya enzim lignoselulase. Salah satu hasil perombakan tersebut adalah glukosa 
yang dapat digunakan jamur sebagai sumber karbon.  
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4. Berat Basah Tubuh Buah 
Berat basah tubuh buah merupakan berat jamur yang diambil dalam bentuk 
jamur segar. Berat tubuh jamur dapat dipengaruhi oleh kelembapan dan suhu 
kumbung jamur. Jamur yang telah dipanen, dibersihkan dari sisa-sisa medai tanam 
yang menempel kemudian ditimbang. 
Dari hasil analisis sidik ragam, perlakuan komposisi serbuk gergaji kayu 
dengan ampas kelapa dan molase berpengaruh tidak nyata terhadap berat basah tubuh 
buah jamur tiram cokelat (Pleurotus cystidiosus) dimana tidak ada perbedaan nyata 
pada perlakuan sehingga tidak diuji lanjut. 
Gambar 4.5. menunjukkan bahwa nilai tertinggi berat tubuh jamur tiram yakni 
pada perlakuan S2A2M1 dengan penambahan 25% ampas kelapa dan 15 ml molase 
(34,5 gr) sedangkan nilai terendah yakni pada perlakuan S1A1M1 dengan 
penambahan 15 % ampas kelapa dan 15 ml molase (2,12 gr). 
Ampas kelapa yang mengandung karbohidrat dapat dimanfaatkan oleh jamur 
tiram dengan mengubah menjadi senyawa-senyawa yang lebih sederhana. Glukosa  
dan senyawa –senyawa tersebut digunakan sebagai nutrisi cadangan energi untuk 
menghasilkan berat yang optimal.  
Perlakuan S2A2M1 dengan komposisi ampas kelapa 25% dan molase 15 ml 
memberikan pengaruh terhadap berat jamur tiram. Hal ini dikarenakan kandungan 
karbon yang terdapat dalam ampas kelapa mampu dimanfaatkan oleh jamur tiram. 
Hal ini juga dijelaskan Susiana (2010) komponen karbohidrat mampu memberikan 
nutrisi bagi pertumbuhan jamur tiram. Unsur-unsur karbohidrat dapat dipecahkan 
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oleh enzim yang dikeluarkan miselium menjadi senyawa sederhana berupa glukosa 
yang menjadi energi untuk metabolisme sehingga jamur tumbuh baik dalam 
pertumbuhannya yang berpengaruh terhadap berat basah (gr) jamur tiram cokelat 
(Pleurotus cyistidiosus). 
Kandungan protein pada ampas kelapa diduga berperan dalam pertumbuhan 
miselium yang lebih cepat sehingga mempengaruhi pertumbuhan primordia lebih 
cepat. Menurut Hidayah (2013) pati dan protein akan didegradasi menjadi senyawa 
yang lebih sederhana yang kemudian akan digunakan untuk pertumbuhan miselium 
dan membangun enzim yang akan disimpan didalam tubuhnya, karena jamur 
memanfaatkan nutrisi yang lebih mudah untuk didegradasi, seperti protein. 
Selain itu, molase yang mempunyai kandungan fosfor serta nitrogen juga 
mampu memberikan nutrisi yang baik bagi promida sehingga berat jamur bertambah. 
Menurut Baharuddin, dkk, (2005), terbentuknya sel-sel tubuh buah tidak 
terlepas dari keberadaan kandungan senyawa yang dibutuhkan oleh jamur pada 
media tumbuh dalam jumlah yang cukup banyak. Nutrisi yang dibutuhkan untuk 
pertumbuhan miselium dan perkembangan tubuh buah jamur tiram adalah komponen 
utama dinding sel yaitu selulosa, hemiselulosa dan lignin serta protein. Setelah 
terdekomposisi senyawa ini akan menghasilkan nutrisi yang dibutuhkan oleh jamur. 
Ini berarti bahwa media tumbuh berperan aktif untuk mensuplai bahan yang 
dibutuhkan, dimana enzim-enzim yang di keluarkan dapat melakukan metabolisme 
komponen dinding sel.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Komposisi media tanam serbuk gergaji kayu dengan penambahan ampas kelapa 
dan molase memberikan pengaruh sangat nyata terhadap waktu awal tumbuh 
dan waktu pemenuhan miselium (full colony) jamur tiram cokelat (Pleurotus 
cystidiosus), tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap lebar tudung, panjang 
tangkai serta berat basah tubuh buah 
2. Komposisi media yang memberikan pengaruh terbaik pada waktu awal 
pertumbuhan miselium yakni pada perlakuan S3A3M1, S4A4M1 dan S4A4M2 
dimana rata-rata kecepatannya yaitu 3 HSI sedangkan hasil terendah yaitu pada 
perlakuan S1A1M1 dan S2A2M2 dengan rata-rata 6,3 HSI. Media yang terbaik 
terhadap waktu pemenuhan miselium (full colony) yakni pada perlakuan S3A3M0, 
S4A4M1 dan S4A4M2 dengan rata-rata 25 HSI sedangkan hasil terendah yaitu 
pada perlakuan S1A1M1 dengan rata-rata 48 HSI. Media tanam S4A4M1  
memberikan pengaruh terbaik pada lebar tudung jamur tiram yakni 39,36 cm 
dan panjang tangkai yakni 59,3 cm. Untuk berat tubuh S2A2M1 memberikan 
hasil yang baik yakni 34,5 gr. Sedangakan perlakuan S1A1M1 memberikan hasil 
terendah pada lebar tudung, panjang tangkai dan berat basah. 
 
58 
 
B. Implikasi Penelitian (Saran)  
1. Serbuk gergaji kayu, ampas kelapa serta molase merupakan limbah yang dapat 
dimanfaatkan/ digunakan sebagai alternatif media tanam jamur tiram cokelat 
(Pleurotus cystidiosus). 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap penggunaan media ampas kelapa 
dengan pencampuran media lainnya. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
Lampiran 1. Tabel 
Tabel lampiran 1a. Waktu awal tumbuh miselium jamur tiram cokelat (Pleurotus 
cystidiosus) 
 
Tabel lampiran 1b. Sidik ragam waktu awal tumbuh miselium jamur tiram cokelat 
(Pleurotus cystidiosus) 
 
 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
Perlakuan 52,308 12 4,359 4,722
** 
,000 
Galat 24,000 26 ,923   
Total 76,308 38    
Keterangan: **= sangat nyata 
 
 
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rata-rata 
I II III 
S1A0M0 5 5 5 15 5 
S1A1M0 5 5 7 17 5,6 
S1A1M1 5 7 7 19 6,3 
S1A1M2 5 5 5 15 5 
S2A2M0 7 5 5 17 5,6 
S2A2M1 7 3 5 15 5 
S2A2M2 7 7 5 19 6,3 
S3A3M0 5 5 5 15 5 
S3A3M1 3 3 3 9 3 
S3A3M2 3 5 3 11 3,6 
S4A4M0 5 3 5 13 4,3 
S4A4M1 3 3 3 9 3 
S4A4M2 3 3 3 9 3 
Total 63 59 61 183 60,7 
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Tabel lampiran 2a. Waktu pemenuhan miselium (full colony) jamur tiram cokelat 
(Pelurotus Cystidiosus) 
 
 
Tabel lampiran 2b. Sidik ragam waktu pemenuhan miselium (full colony) jamur      
tiram cokelat (Pleurotus cystidiosus) 
 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
Perlakuan 1563,077 12 130,256 14,556
** 
,000 
Galat 232,667 26 8,949   
Total 1795,744 38    
Keterangan: **= sangat nyata 
 
 
 
 
 
 
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rata-rata 
I II III 
S1A0M0 29 29 27 85 28,3 
S1A1M0 48 48 48 144 48 
S1A1M1 37 29 48 114 38 
S1A1M2 27 27 29 83 27,6 
S2A2M0 29 29 29 87 29 
S2A2M1 24 27 29 80 26,6 
S2A2M2 27 29 27 83 27,6 
S3A3M0 24 24 27 75 25 
S3A3M1 27 24 27 78 26 
S3A3M2 27 27 24 78 26 
S4A4M0 27 27 27 81 27 
S4A4M1 27 24 24 75 25 
S4A4M2 24 27 24 75 25 
Total 377 371 390 1138 379,1 
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Tabel lampiran 3a. Lebar tudung jamur tiram cokelat (Pleurotus cystidiosus) 
 
Tabel lampiran 3b. Sidik ragam lebar tudung jamur tiram cokelat (Pleurotus 
cystidiosus) 
 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
Perlakuan 4986,850 12 415,571 ,942
tn 
,523 
Galat 11466,333 26 441,013   
Total 16453,183 38    
Keterangan: tn= tidak nyata 
 
 
 
 
 
 
 
Perlakuan Ulangan 
Jumlah Rata-rata 
 I II III 
S1A0M0 49,1 32,6 0 81,7 27,56 
S1A1M0 16,2 0 0 16,2 5,4 
S1A1M1 0 0 15,3 15,3 5,1 
S1A1M2 28,5 46,6 0 75,1 25,03 
S2A2M0 38,11 0 0 38,11 12,7 
S2A2M1 33,3 39,1 42,2 114,6 38,2 
S2A2M2 20,91 28 0 48,91 16,3 
S3A3M0 12,2 22,2 0 34,4 11,46 
S3A3M1 23,8 0 40,2 64 21,33 
S3A3M2 0 0 19,1 19,1 6,36 
S4A4M0 41,3 4,5 0 45,8 15,26 
S4A4M1 68,5 49,6 0 118,1 39,36 
S4A4M2 68,4 0 20,3 88,7 29,56 
Total 400,32 222,6 137,1 761,02 253,62 
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Tabel lampiran 4a. Panjang tangkai (cm) jamur tiram cokelat (Pleurotus cystidiosus) 
 
Tabel lampiran 4b. Sidik ragam panjang tangkai jamur tiram cokelat (Pleurotus 
cystidiosus) 
 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
Perlakuan 8534,128 12 711,177 ,941
tn 
,524 
Galat 19640,900 26 755,419   
Total 28175,028 38    
Keterangan: tn= tidak nyata 
 
 
 
 
 
 
 
Perlakuan Ulangan 
Jumlah Rata-rata 
 I II III 
S1A0M0 46,8 31 0 77,8 25,93 
S1A1M0 29,4 0 0 29,4 9,8 
S1A1M1 0 0 16,4 16,4 5,46 
S1A1M2 45,4 46,2 0 91,6 30,53 
S2A2M0 44,3 0 0 44,3 14,76 
S2A2M1 46,7 41,9 30,6 119,2 39,73 
S2A2M2 27,5 39,1 0 66,6 22,2 
S3A3M0 12,1 38,7 0 50,8 16,93 
S3A3M1 20,2 0 73,7 93,9 31,3 
S3A3M2 0 0 33,8 33,8 11,26 
S4A4M0 43,6 19,2 0 62,8 20,93 
S4A4M1 91,1 86,8 0 177,9 59,3 
S4A4M2 81,5 0 52,7 134,2 44,73 
Total 488,6 302,9 207,2 998,7 332,86 
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Tabel lampiran 5a. Berat basah jamur tiram cokelat (Pleurotus cystidiosus) 
 
Tabel lampiran 5b. Sidik ragam berat basah jamur tiram cokelat (Pleurotus 
cystidiosus) 
 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
Perlakuan 3358,677 12 279,890 1,149
tn 
,367 
Galat 6334,905 26 243,650   
Total 9693,582 38    
Keterangan: tn= tidak nyata 
  
Perlakuan Ulangan 
Jumlah 
Rata-
rata  I II III 
S1A0M0 27,88 13,39 0 41,27 13,75 
S1A1M0 10,7 0 0 10,7 3,56 
S1A1M1 0 0 6,37 6,37 2,12 
S1A1M2 29,81 39,65 0 69,46 23,15 
S2A2M0 35,1 0 0 35,1 11,7 
S2A2M1 20,34 48,86 34,31 103,51 34,5 
S2A2M2 28,14 25,18 0 53,32 17,77 
S3A3M0 5,17 6,01 0 11,18 3,72 
S3A3M1 15,57 0 18,31 33,88 11,29 
S3A3M2 0 0 9,62 9,62 3,2 
S4A4M0 38 4,34 0 42,34 14,11 
S4A4M1 51,03 19,41 0 70,44 23,48 
S4A4M2 40,21 0 17,28 57,49 19,16 
Total 301,95 156,84 85,89 544,68 181,51 
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Lampiran 2. Skema Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENIMBANGAN MEDIA 
PENGOMPOSAN 
STERILISASI 
PENANAMAN 
PENELITIAN 
 S1A0M0 : tanpa pemberian molase dan ampas kelapa (kontrol) 
 S1A1M0 = Ampas kelapa 15 % tanpa pemberian molase 
 S1A1M1 = Ampas kelapa 15%  + 15 ml molase/ baglog 
 S1A1M2= Ampas kelapa 15 %  + 20 ml molase/ baglog 
 S2A2M0= Ampas kelapa 25% tanpa pemberian molase 
 S2A2M1= Ampas kelapa 25%  + 15 ml molase/ baglog 
 S2A2M2= Ampas kelapa 25%  + 20 ml molase/ baglog 
 S3A3M0= Ampas kelapa 35% tanpa penambahan molase 
 S3A3M1= Ampas kelapa 35%  + 15 ml molase/ baglog 
 S3A3M2= Ampas kelapa 35% + 20 ml molase/ baglog 
 S4A4M0= Ampas kelapa 45% tanpa penambahan molase 
 S4A4M1= Ampas kelapa 45% + 15 ml molase/baglog 
 S4A4M2= Ampas kelapa 45% + 20 ml molase/baglog 
 
PEMELIHARAAN, PEMANENAN DAN PENGAMATAN 
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Lampiran 3. Lay Out 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
S1A1
M2 1 
S1A1
M1 3 
S2A2
M1 3 
S1A1
M0 1 
S4A4
M2 1 
S1A0
M0 2 
S1A1
M1 1 
S4A4
M0 3 
S2A2
M1 1 
S1A1
M2 3 
S2A2
M2 1 
S3A3
M0 2 
S3A3
M1 1 
S1A0
M0 3 
S2A2
M0 2 
S1A1
M0 2 
S1A1
M1 2 
S2A2
M2 3 
S3A3
M2 2 
S2A2
M0 1 
S4A4
M2 3 
S3A3
M1 3 
S4A4
M1 1 
S4A4
M2 2 
S3A3
M1 2 
S3A3
M0 1 
S4A4
M1 2 
S3A3
M2 3 
S4A4
M0 2 
S4A4
M1 3 
S2A2
M2 2 
S1A1
M0 3 
S1A1
M2 2 
S2A2
M1 2 
S3A3
M2 1 
S2A2
M0 3 
S4A4
M0 1 
S1A0
M0 1 
S3A3
M0 3 
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B. Alat dan Bahan 
1. Alat 
 
 
 
     Terpal Timbangan 3 kg Baskom  Plastik 18x30 
 
 
 
 Gelas ukur Drum Tabung gas          LAF 
 
 
 
        Neraca Analitik        Aluminium foil        Spiritus     Pinset 
 
 
 
       Gunting Thermometer Baki         Ketas milimeter 
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2. Bahan 
 
 
 
 
 
Serbukgergaji kayu Ampas kelapa CaCo3 Dedak padi 
 
 
 
 
 
 
Molase Bibit jamur tiram F2 Alkohol 96% Tali rafia 
 
 
 
 
 
 
Pipa paralon Label  Karet gelang 
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C. Prosedur Kerja 
1. Menimbang bahan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Pencampuran/ pengadukan bahan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Pembuatan Baglog 
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4. Sterilisais baglog  
5. Penanaman bibit jamur F2 (Inokulasi) 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Inkubasi  
7. Penyiraman 
 
 
 
 
 
 
 
8. Penimbangan 
9. Pengukuran 
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D. Hasil  
a. Hasil terbaik pada waktu awal tumbuh miselium (HSI) 
 
 
Hasil terbaik pada waktu awal tumbuh miselium (HSI) adalah S3A3M1,  
S4A4M1 dan S4A4M2. 
b. Hasil terbaik pada waktu pemenuhan miselium (full colony) (HSI) 
 
 
Hasil terbaik pada waktu pemenuhan miselium (full colony) (HSI) adalah 
S3A3M0, S4A4M1 dan S4A4M2. 
c. Hasil terbaik pada lebar tudung dan panjang tangkai jamur tiram cokelat 
(Pleurotus cystidiosus) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
Hasil terbaik pada lebar tudung dan panjang tangkai adalah S4A4M1. 
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d. Hasil terbaik pada berat basah jamur tiram cokelat (Pleurotus cystidiosus) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil terbaik pada berat basah jamur tiram tiram cokelat (Pleurotus 
cystidiosus) adalah S2A2M1 
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